Jurnal Peternakan Nusantara ISSN 2442-2541Volume 1 Nomor 2, Oktober 2015 | 89

PENGARUH PEMBERIAN KADAR PROTEIN PAKAN YANG BERBEDA TERHADAP
BOBOT KOMPONEN KARKAS DAN NON-KARKAS AYAM JANTAN PETELUR

EFFECT OF DIFFERENT LEVELS OF PROTEIN FEED AGAINST THE WEIGHT OF
CARCASS COMPONENTS AND NON CARCASS COMPONENT OF MALE LAYER

Nita NS13, E Dihansih!, dan Anggraeni?

Hurusan Peternakan Fakultas Agribisnis dan Teknologi Pangan Universitas Djuanda Bogor,
J1. Tol Ciawi No. 1, Kotak Pos 35 Ciawi, Bogor 16720.

aKorespondensi: E-mail: nita.nurindah.sari@unida.ac.id

ABSTRACT

This research aims to find out and learn the effect of different levels of protein feed against
the weight of carcass components and non carcass weight components male layer. This
research carried out for 45 days, start from 1 April to 15 May 2015. Animals used for
research amounting to 90 tail male layer DOC strain Lohman Brown, with average of weight
38 gram. Feed used is a production of PT Japfa Comfeed Indonesi Tbk, namely BR 1 with PK
21% (PO0), Par S with PK 18% (P1) and BBR with PK 23% (P2). Reseach used a completely
randomized design with 3 treatments and 5 replication. Result of this study indicate that
granting protein feed og 18% - 23% doesn’t give effect to the weights of non carcass
components. While the real different is show to carcass component like wing, chest, and
upper thighs is significantly different, while the back and lower thighs have result were not
significantly different, so the test Duncan as a further test.

Key words: male layer, weight of carcass components and non carcass components male
layer, protein.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pemberian kadar
protein pakan yang bebeda terhadap bobot komponen karkas (dada, sayap, paha atas dan
paha bawah) dan non-karkas (jeroan, kepala, kaki, lemak abdominal) ayam petelur jantan.
Penelitian ini dilakukan selama 45 hari dimulai dari tanggal 1 April hingga 15 Mei 2015.
Ternak yang digunakan untuk penelitian berjumlah 90 ekor DOC Jantan Layer strain
Lohman Brown dengan bobot rata-rata 38 gram. Pakan yang digunakan adalah produksi
dari PT.Japfa Comfeed Indonesia Tbk yaitu BR 1 dengan protein kasar 21%, Par S yang
protein kasarnya 18% dan BBR dengan protein kasar 23%. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
protein ransum dari 18% — 23% tidak memberikan pengaruh terhadap bobot komponen
non karkas ayam jantan petelur. Sedangkan perbedaan yang nyata ditunjukkan terhadap
komponen karkas kecuali punggung dan paha bawah, sehingga dilakukan uji Duncan
sebagai uji lanjut.

Kata kunci: ayam jantan petelur, bobot komponen karkas dan non karkas ayam, protein.
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PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini mulai banyak
peternak unggas memelihara ayam petelur
jantan yang merupakan hasil ikutan
penetasan ayam petelur komersial impor
dengan tujuan untuk menghasilkan daging.
Telah banyak rumah makan yang
menjadikan ayam petelur jantan sebagai
salah satu menu utamanya. Cita rasa ayam
jantan yang hampir mirip dengan ayam
kampung telah membantu mencukupi
permintaan akan daging ayam kampung
yang kian hari kian sulit didapat. Dalam
Seminar Nasional Teknologi Peternakan
dan Veteriner 2010, flavor yang mirip ayam
kampung ini disebabkan oleh penumpukan
lemak dalam tubuh yang berkurang dan
akan terjadi peningkatan kandungan
protein dalam urat daging. Berbagai upaya
telah banyak dilaksanakan oleh para
peternak untuk memacu pertumbuhan,
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan
dan meningkatkan status kesehatan ayam.
Salah satu upaya tersebut adalah
penggunaan protein yang berbeda.

Karkas merupakan bagian tubuh
yang sangat menentukan dalam produksi
ayam pedaging. Produksi karkas
berhubungan erat dengan bobot badan dan
besarnya karkas ayam pedaging cukup
bervariasi. Perbedaan ini disebabkan oleh
ukuran tubuh, tingkat kegemukan dan
tingkat perdagingan yang melekat pada
dada (Jull, 1979). Aviagen (2006)
menyatakan bobot karkas ayam broiler
berkisar antara 1750-1800 gram atau 71-
73% dari bobot badan. Moreng Avens
(1985), persentase karkas ayam pedaging
berkisar antara 60-70%. Widharti (1987)
melaporkan persentase karkas ayam
broiler umur 6 minggu adalah 58,825-
63,895%. Persentase karkas ayam broiler
berkisar antara 65%-75% berat hidup
(Murtidjo, 1987). Persentase bobot karkas
rata- rata ayam pedaging yang diberi
ransum mengandung tepung cacing tanah
sampai 15% berkisar antara 68,04-71,80%,
dengan konversi karkas antara 2,4-2,6
(Resnawati, 2002). Markley et.al (1980)
membagi karkas menjadi 5 bagian besar
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potongan komersial yaitu dada, sayap,
punggung, paha atas dan paha bawah.

Paha merupakan salah satu bagian
potongan karkas yang disebut potongan
komersial. Paha terdiri dari dua bagian,
yaitu paha bagian atas dan bagian bawah.
Paha bagian atas adalah bagian karkas yang
dipotong dari perbatasan persendian paha
(femur), sedangkan paha bagian bawah
dipotong dari batas persendian tulang
kering (tibia) (Soeparno, 1994).

MATERI DAN METODE

Materi

Penelitian ini dilakukan di Desa
Palasari Kecamatan Cijeruk mulai tanggal 5
Maret hingga 15 Mei 2015.

Ternak yang digunakan untuk
penelitian berjumlah 90 ekor DOC Jantan
Layer strain Lohman Brown dengan bobot
rata-rata 38 gram. Pakan yang digunakan
adalah produksi dari PT.Japfa Comfeed
Indonesia Tbk yaitu BR 1 dengan protein
kasar 21%, Par S yang protein kasarnya
18% dan BBR dengan protein kasar 23%,
kandungan nutrisi biasanya sudah tertera
dalam setiap kemasan. Akan tetapi, kami
melakukan uji proksimat terhadap pakan
tersebut agar dapat lebih meyakinkan
bahwa kandungan protein dalam pakan
sudah sesuai dengan yang tertera dalam
kemasan. Adapun hasil uji proksimat pakan
tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Proksimat Pakan yang

Digunakan

Kandungan Pakan yang digunakan

Nutrisi P1 PO p2
(18%) (21%)  (23%)
Air 11,55 11,50 11,15
Lemak 4,68 4,94 5,26
Fiber 2,34 2,34 2,35
Protein 17,89 21,69 22,94
Abu 4,98 4,97 512
Energi Matabolis 2900 2900 3500

Sumber : Laboratorium PT. Japfa Comfeed

Indonesia Tbk.

Kandang ayam yang digunakan
dengan ukuran 2,5 m x 1,5 m sejumlah 3
unit, dan setiap kandang dibagi menjadi 5
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sekatan, masing-masing berukuran 0,5 m x
0,5 m. Peralatan dan perlengkapan kandang
meliputi: seng (chick guard), tempat pakan,
tempat minum, plastik putih (plastik cor),
timbangan digital, timbangan 50 kg,
pemanas lampu bohlam 40 watt.

Perlakuan

Perlakuan yang diberikan terdiri
atas tiga perlakuan dengan lima ulangan
dengan menggunakan kadar protein pakan
yang berbeda, yakni: PK 21% (P0), PK 18%
(P1), dan PK 23% (P2).

Rancangan Percobaan

Rancagan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Model rancangan menurut
Matjik dan Sumertajaya (2002 ) adalah
sebagai berikut:

Yii = p+a+ Eii

Keterangan :

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i
ulangan ke-j

1 = Rataan umum

(of = Pengaruh perlakuan

Eij = Pengaruh acak pada perlakuan

ke-i ulangan ke-j

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati terdiri atas: 1)
bobot dan persentase komponen karkas,
bobot dan persentase komponen non
karkas. Bobot komponen karkas dan non
karkas diperoleh dengan cara menimbang
setiap bagian yang diteliti setelah dipotong-
potong sebelumnya.

Persentase = komponen  karkas
diperoleh dengan cara membagi bobot
bagian karkas dengan bobot karkas
kemudian dikalikan 100%. Persentase
komponen non karkas diperoleh dengan
cara membagi bobot bagian non karkas
dengan bobot hidup kemudian dikalikan
100%.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
dengan sidik ragam (ANOVA) dan jika
perlakuan berpengaruh nyata terhadap
peubah yang diamati maka analisis

dilanjutkan dengan wuji lanjut Duncan
dengan menggunakan bantuan piranti
program SPSS 16.

Prosedur Pelaksanaan

Pada tahap persiapan ini, setelah
kandang dibersihkan dengan air dan
disucihamakan dengan desinfektan
kemudian mempersiapkan semua peralatan
dan perlengkapan kandang (sekam, tempat
pakan, tempat minum, seng, plastik cor,
lampu). Setiap kandang yang dibuat
berukuran 2,5 x 1,5 m dengan jumlah 3 unit
kandang, kemudian disekat menjadi 3
bagian yang lebih kecil sehingga ukuran per
unit percobaan yaitu 0,5 x 0,5 m.

Kemudian tahap berikutnya adalah
tahap pemeliharaan yang diawali dengan
proses penimbangan bobot ayam (DOC)
pada saat datang. Selama proses
pemeliharaan ini ayam diberikan pakan
dengan 3 perlakuan, yaitu perlakuan
pertama sebagai kontrol dengan kandungan
protein pakan 21% yang selanjutnya
disebut PO, perlakuan kedua dengan
kandungan protein pakan 18% yang
selanjutnya disebut P1, untuk perlakuan
ketiga dengan kandungan protein pakan
23% yang selanjutnya disebut P2. Pakan
dan minum diberikan secara ad Iibitum.
Pada minggu pertama, pemberian pakan
sebanyak 100 gram pada pagi hari, dan
ditimbang sisa pakan pada pagi hari
berikutnya. Pemeriksaan suhu pada
masing-masing kandang pun dilakukan 6
kali dalam sehari, yaitu pada pukul 06.00,
08.00, 12.00, 16.00, 20.00 dan 24.00. proses
pemeliharaan dilakukan selama 45 hari.

Setelah ayam berumur 45 hari,
dilakukan penimbangan bobot akhir dan
kemudian dalam setiap unit kandang
percobaan diambil 1 ekor ayam sebagai
sampel untuk disembelih sehingga totalnya
yaitu 15 sampel. Untuk setiap sampel
dilakukan rangkaian penimbangan untuk
mengetahui bobot setelah disembelih,
bobot tanpa bulu; bobot karkas, kemudian
karkas dipotong menjadi 2 bagian dan
ditimbang kedua bagian tersebut menjadi
seperempat karkas atas dan seperempat
karkas bawah; bobot komponen karkas
(sayap, dada, punggung, paha atas dan paha
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bawah); bobot komponen non karkas (kaki,
kepala, leher, jeroan dan lemak abdominal).
Setelah setiap bagian tersebut ditimbang
maka data yang dihasilkan akan dianalisa
sehingga dapat disajikan dengan terperinci.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa komponen karkas seperti sayap,
dada, dan paha atas berbeda nyata,
sedangkan bagian punggung dan paha
bawah memiliki hasil yang tidak berbeda
nyata. Sedangkan komponen non karkas
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seluruhnya menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata. Perbedaan antar perlakuan
diketahui melalui uji Duncan yang dapat
dilihat pada bagian lampiran dalam laporan
penelitian ini.

Pengaruh perlakuan yang diberikan
terhadap ayam jantan petelur dalam
penelitian ini sangat bervariasi, hasilnya
dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3
dibawah ini.

Tabel 2 Pengaruh perlakuan terhadap komponen karkas ayam jantan petelur

PEUBAH PO (%) P1 (%) P2 (%)
Komponen karkas :
- Sayap 20,30 £ 2,72b 17,32 + 2,302 16,31 £ 0,592
- Dada 17,02 +1,82a 19,78 £2,05b 21,36 +0,55°b
- Punggung 28,63 £ 0,93 27,52 +1,10 28,78 £ 1,77
- Paha Atas 16,52 £ 0,772 16,91 + 0,82b 17,76 £ 0,80
- Paha Bawah 15,18 £ 0,70 15,41+ 1,05 15,36 £ 0,17
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata. PO =
Protein 21%,
P1 = Protein 18%, P2 = Protein 23%.
Tabel 3 Pengaruh perlakuan terhadap komponen non karkas ayam jantan petelur
PEUBAH PO (%) P1 (%) P2 (%)
Komponen non karkas :
- Ceker 4,57 0,18 4,69 = 0,62 4,60 = 0,46
- Kepala 5,65+ 0,37 580+0,52 5,29 0,26
- Leher 3,73£0,23 3,62 0,65 3,65%0,40
- Jeroan 13,18+ 1,16 13,11 +1,31 12,13 +1,22

Keterangan : PO = Protein 21%, P1 = Protein 18%, P2 = Protein 23%.

Dari data diatas dapat dilihat bahwa
pemberian pakan dengan kadar protein
yang berbeda memberikan pengaruh
terhadap persentase karkas. Semakin tinggi
kadar protein pakan, maka akan semakin
tinggi pula bobot karkas yang didapat. Hal
ini didukung dengan hasil penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Resnawati (2002) terhadap ayam broiler
yang diberikan tepung cacing tanah
sebanyak 15% kedalam ransum sebagai
sumber protein, menyatakan bahwa seiring
meningkatnya kadar protein ransum maka

akan meningkat pula bobot karkas yang
dihasilkan.

Komponen Karkas
Sayap

Berdasarkan data hasil penelitian
yang  dilakukan  ternyata  terdapat
perbedaan yang nyata terhadap sayap ayam
petelur jantan (P<0,05). Rataan bobot sayap
pada penelitian ini adalah 17,98% dengan
persentase nilai rataan masing-masing
perlakuan PO 20,30+2,72, P1 17,32+2,30
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dan P2 16,31 * 0,59. Sedangkan pada
penelitian terhadap ayam broiler yang
diberikan tambahan tepung cacing kedalam
ransum oleh Resnawati (2002)
menunjukkan nilai rataan persentase bobot
sayap terdapat pada kisaran 12,41% dan
pengaruh terhadap persentase bobot sayap
tidak berbeda nyata (P>0,05). Menurut
Rasheed et al. (1963), dengan didasarkan
pada ukuran dan struktur bulu sayap, dapat
diperkirakan zat-zat makanan berupa
protein dan energi akan digunakan dalam
jumlah besar untuk pembentukan tulang,
daging dan bulu.

Dada

Dada merupakan salah satu
komponen bagian karkas yang banyak
diminati oleh konsumen. Hasil pengujian
statistik menunjukkan bahwa P2 dan P1
memiliki nilai yang tidak berbeda nyata,
perbedaan terlihat pada PO. Perlakuan P1
dan P2 nyata hasil statistik bobot dada
lebih tinggi dibanding dengan PO.
Berdasarkan data hasil penelitian yang
dilakukan ternyata berbeda nyata terhadap
bobot dada (P<0,05). Rataan bobot dada
pada penelitian ini adalah 19,39% dengan
persentase nilai rataan masing-masing
perlakuan. Sedangkan pada penelitian
terhadap ayam broiler yang diberikan
tambahan tepung cacing kedalam ransum
oleh Resnawati (2002) menunjukkan nilai
rataan persentase bobot sayap terdapat
pada kisaran 24,13%.

Punggung

Berdasarkan data hasil penelitian
yang dilakukan ternyata perlakuan tidak
berbeda nyata terhadap bobot punggung
(P>0,05). Rataan bobot punggung pada
penelitian ini adalah 28,31% dengan
persentase nilai rataan masing-masing
perlakuan PO 28,63 * 0,93, P1 27,52 + 1,10
dan P2 28,78 * 1,77. Sedangkan pada
penelitian terhadap ayam broiler yang
diberikan tambahan tepung cacing kedalam
ransum oleh Resnawati (2002)
menunjukkan nilai rataan persentase bobot
punggung terdapat pada kisaran 23,20%.
Ketidakberbedaan nyata ini kemungkinan
disebabkan oleh bagian punggung yang

didominasi oleh tulang sehingga tidak
terlalu banyak perototan yang terbentuk.

Paha

Paha termasuk kedalam komponen
bagian karkas yang diminati selain dada
oleh konsumen, faktor yang mempengaruhi
selera konsumen diantaranya perdagingan
yang tebal dan rasa yang enak. Bagian
karkas ini terbagi menjadi dua bagian yaitu
paha atas dan paha bawah.

Berdasarkan data hasil penelitian
yang dilakukan ternyata berbeda nyata
terhadap bobot paha atas (P<0,05). Rataan
bobot paha atas pada penelitian ini adalah
17,06% dengan persentase nilai rataan
masing-masing perlakuan PO 16,52 + 0,77,
P1 16,91 * 0,82 dan P2 17,76 + 0,80.
Sedangkan pada paha bawah menunjukan
hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05),
yang memiliki rataan bobot paha bawah
15,32% dengan persentase nilai rataan
masing-masing perlakuan PO 15,18 * 0,70,
P115,41 + 1,05 dan P2 15,36 + 0,17.

Perbandingan yang diambil yaitu
penelitian terhadap ayam broiler yang
diberikan tambahan tepung cacing kedalam
ransum oleh Resnawati (2002)
menunjukkan nilai rataan persentase bobot
paha terdapat pada kisaran 29,75%.

Pada bagian paha atas, P0 menunjukkan
perbedaan yang nyata dibanding dengan P1
dan P2. Sedangkan pada bagian paha bawah
menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang nyata dari setiap perlakuan. Hal ini
kemungkinan dapat disebabkan oleh
perototan yang lebih tebal pada bagian
paha bawah dibanding dengan paha atas.

Komponen Non Karkas
Ceker

Berbagai olahan dari ceker ayam
sangat mudah dijumpai di jaman sekarang
ini. Hampir disetiap pusat jajanan pasti
terdapat beberapa stand yang menyediakan
kudapan dari kaki ayam ini. Ceker selain
dapat dijadikan menu pendamping juga
dapat dijadikan sebagai menu utama dalam
usaha kuliner, seperti mie ayam ceker,
ceker pedas, dan lain sebagainya.
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Berdasarkan data hasil penelitian
yang dilakukan ternyata tidak berbeda
nyata terhadap bobot ceker (P>0,05).
Rataan bobot ceker pada penelitian ini
adalah 4,62% dengan persentase nilai
rataan masing-masing perlakuan PO 4,57 *
0,18,P1 4,69 + 0,62 dan P2 4,60 * 0,46.

Kepala

Dalam industri kuliner kepala pun
tak luput dari pandangan para produsen.
Akan tetapi berbeda dengan ceker yang
dapat disajikan secara utuh sesuai
bentuknya, kepala biasanya disajikan dalam
bentuk telah dicacah dan dijadikan sebagai
pendamping/pelengkap suatu menu
masakan, seperti mie ayam. Ada beberapa
pedagang mie ayam yang menggunakan
kepala sebagai campuran dalam bumbu
ayamnya.

Berdasarkan data hasil penelitian
yang dilakukan ternyata tidak berbeda
nyata terhadap bobot kepala (P>0,05).
Rataan bobot kepala pada penelitian ini
adalah 5,58% dengan persentase nilai
rataan masing-masing perlakuan PO 5,65 *
0,37, P1 5,80 = 0,52 dan P2 5,29 + 0,26.
Sedangkan pada penelitian terhadap ayam
petelur jantan yang diberikan tepung
kencur sebagai feed suplement oleh
Wafiatiningsih (2002) menunjukkan nilai
rataan persentase bobot kepala terdapat
pada kisaran 10,20%.

Leher

Berdasarkan data hasil penelitian
yang dilakukan ternyata tidak berbeda
nyata terhadap bobot Ileher (P>0,05).
Rataan bobot leher pada penelitian ini
adalah 3,67% dengan persentase nilai
rataan masing-masing perlakuan PO 3,73 *
0,23, P1 3,62 £ 0,65 dan P2 3,65 = 0,40.
Berbeda dengan hasil penelitian terhadap
ayam broiler yang diberikan tambahan
tepung cacing kedalam ransum yang
dilakukan  oleh Resnawati (2002)
menunjukkan nilai rataan persentase bobot
leher terdapat pada kisaran 8,15%-9,99%.
Perbedaan ini kemungkinan disebabkan
oleh cara pemotongan bagian leher dari
karkasnya atau banyaknya kulit yang
menempel pada daging leher.

Bobot Komponen Karkas dan Non Karkas Ayam

Jeroan

Dewasa ini, jeroan ayam pun tak
luput dari pandangan para konsumen, dari
kalangan anak-anak hingga orang tua.
Selain harganya yang murah, kudapan ini
pun memiliki rasa yang bisa diacungkan
jempol bagi pecintanya.

Berdasarkan data hasil penelitian
yang dilakukan menggunakan kadar pakan
yang berbeda ternyata tidak terdapat

perbedaan yang signifikan terhadap
persentase jeroan pada ayam jantan
petelur. Rataan bobot jeroan pada

penelitian ini yaitu 12,81%.oleh Resnawati
(2002) menunjukkan  nilai  rataan
persentase bobot leher terdapat pada
kisaran 8,15%-9,99%. Perbedaan ini
kemungkinan disebabkan oleh cara
pemotongan bagian leher dari karkasnya
atau banyaknya kulit yang menempel pada
daging leher.

Lemak Abdominal

Salah satu dari beberapa bagian
tubuh yang digunakan untuk menyimpan
lemak pada ayam yaitu bagian disekitar
perut yang disebut lemak abdominal. Pada
penelitian terhadap ayam broiler yang
diberikan tepung cacing sebagai sumber
protein yang ditambahkan kedalam ransum
oleh Resnawati (2002) menunjukan nilai
rataan lemak abdominal berkisar antara
1,50-2,11%.

Pada  penelitian ini, lemak
abdominal yang terdapat pada ayam
pejantan petelur sangat sedikit jumlahnya,
sehingga tidak memungkinkan untuk
melakukan perhitungan. Hal ini mungkin
disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya jenis kelamin dan umur ayam
itu sendiri. Biasanya pada ayam jantan
memiliki jumlah lemak abdominal yang
lebih sedikit dibanding dengan ayam betina.
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KESIMPULAN

Kesimpulan

Pemberian protein ransum dari
18% - 23% tidak memberikan pengaruh
terhadap bobot komponen non karkas
ayam jantan petelur. Sedangkan perbedaan
yang nyata  ditunjukkan  terhadap
komponen karkas seperti sayap, dada dan
paha atas, sedangkan bagian punggung dan
paha bawah tidak berbeda nyata.
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